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S iada bangsa di dunia ini yang tidak me nginginkan kemak-  sssamsmsmmmsmmm———

; ; muran bagi masyarakatnya. Kemakmuran tidak dapat PENTlNGNyA

; J lepas dari kekayaan yang dimiliki dan dikelola oleh suatu PEMERIKSAAN AKAET A

i masyarakat Dengan kekayaan yang dlmlllklnya, SUBIU M@i&.\x@‘{&x&&x&x‘xM*MN\m\\\\.w.-:m..‘-(«
akan dapat melakukan banyak hal dalam mengisi ..

Di dalam masyarakat modern, kekayaan ——

masyarakat  dap
idupan di dunia int. ‘moc
kehidup dan setiap transaksi aliran kekayaan

dinilai dengan uang .
antarindividu di dalam masyarakat diukur dengan satuan uang. Hubungan antar-
t modern sebagian besar didasarkan

anggota masyarakat di dalam masyaraka
patkan berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan me-

pada uang. Untuk menda : | -
reka, masyarakat modern memerlukan uang sebagai ukuran transaksi. Bahkan di
dalam masyarakat yang telah maju peradabar_mya, uang i'<enas dan uang logam
telah mulai digantikan dengan uang elektronik (elect.romc money) untuk mem-
percepat dan memudahkan transaksi antarmereka. Tidak dapat dihindari lagi di
dalam masyarakat modern, uang merupakan darah yang memutar roda kehidup-
an mereka. Bagian masyarakat yang tidak dialiri uang ibarat bagian tubuh yang
tidak dialiri darah; miskin dan tidak banyak yang dapat dilakukan untuk mengisi

kehidupan ini. . .

/f money starts talking, even the angel starts listening, begitulah ungkapan
yang menggambarkan betapa pentingnya uang bagi masyarakat modern. Uang
berbicara melalui bahasa komunikasi yang disebut akuntansi. Penggunaan uang
yang telah merembes ke semua aspek kehidupan manusia modern memerlukan
akuntansi sebagai bahasa komunikasi keuangan antarindividu di dalam
masyarakat. Kebutuhan akan informasi akuntansi berkembang sejalan dengan
perkembangan kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat. Semakin kaya suatu

masyarakat, semakin berkembang kebutuhan akan informasi akuntansi sebagai
alat untuk mengkomunikasikan pertanggungjawaban uang.
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3 SRR
AN DALAM tuhan dosen P
siswa, dan akuntan yang berprakt
n, buku ini menyediakan bahan kuliah pemeriksaan
hasiswa yang menempuh

ter. Bagi ma

MPAT :
.« Bagi dosé
i menyediakan bahan

/M
/____...»-—-—*-“‘"‘“., akuntan untuk dua semes
matakuliah pemeriksaan akuntan, buku in
wk mengikuti kuliah dan memberikan rerangka
ada waktu mahasiswa mempelajari

pacaan un
ielas, terutama p

erancangan program pengujian

(frameworK) belaj
an program pengujia
i Bagi akuntan yand berpraktik sebagai akuntan publik, buku ini dapat
sebagai buku referensi dalam hal mereka menghadapi masalah yang
dijumpai dalam pekerjaan pemeriksaan terhadap laporan keuangan klien mereka.
at ini mengalami berba-

t Dibanding dengan isi edisi ketiga, isi edisi keemp

perubahan berikut ini:

ar yang |
nkepatuhan danp
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. Dengan adanya perubahan norma pelaksanaan pemerksaan YANG ko
vang persangkutan dengan keharusan akuntan publk memilki pe rma, "'r"f
mengenai struktul pengendalian intern kliennya, Bab 3 datam buky edia; :n
1pa sayA wiis kembali Dengan demikian, Bab 3 dalam buky ini $ava bari 2

dul “Struktur pPengendahan Intern”, sesuail dengan istilah yang dipaka rl,u:,-.n

norma pelaksanaan pemerksaan yang kedua sekarang

Dengan diterapkannya norma pelaksanaan pemerksaan yang kedua jang
baru oleh Ikatan Akuntan Indonesia sejak tahun 1990 istilah “sistem peng
awasan intern” yang saya gunakan dalam buku edisi ketiga saya ganti de
ngan istilah “pengendalian intern,” sesuai dengan perluasan konsep internal
control yang dipakai dalam norma pelaksanaan pemeriksaan yang kedua se

karang

~y

Dalam menyusun perancangan pengujian kepatuhan dan peng- s m—
upan substantif, saya menggunakan pendekatan sistem akun- KEUNIKAN ;;:'
tansi sebagai dasar (system based auditing). Pendekatan ini PEMERIKSAAN AKUNT ‘NI:
saya gunakan atas dasar kenyataan bahwa tidaklah mungkin - .
seseorang mahir dalam pemeriksaan akuntan tanpa memiliki
keahlian dalam bidang sistem informasi akuntansi yang menjadi

alat untuk menghasilkan laporan keuangan yang menjadi objek
meriksaan akuntan. Oleh karena itu, dalam menjelaskan perancangan peng-

ujian kepatuhan dan pengujian substantif, saya menguraikan lebih dahulu model

sistem informasi akuntansi untuk membekali pengetahuan bagi pembaca tentang

pengendalian intern yang akan diuji kepatuhannya dan sumber informasi untuk
menentukan kewajaran laporan keuangan dalam pengujian substantif. Keunikan
isi buku pemeriksaan akuntan ini adalah:

1 Untuk menjelaskan perancangan pengujian kepatuhan, saya menjelaskan
sistem informasi akuntansi yang menjadi model, dan atas dasar model sistem
informasi akuntansi tersebut, saya menyusun unsur pengendalian intern
yang seharusnya ada dalam sistem akuntansi tersebut untuk menjamin ke-
amanan kekayaan perusahaan dan untuk mengecek ketelitian dan keandalan
informasi akuntansi. Atas dasar uraian unsur pengendalian intern tersebut,
kemudian saya jelaskan bagaimana kuesioner pengendalian intern disusun
sebagai alat yang digunakan oleh akuntan untuk mempelajari pengendalian
intern yang digunakan oleh klien dan sebagai alat untuk mendokumentasikan

- akuntan atas pengendalian intern kliennya. Jika pembaca telah
memahami dengan baik sistem informasi akuntansi dan telah mampu mema-
hami unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam sistem informasi
akuntansi tersebut, maka ia telah siap untuk mengikuti uraian mengenai pe-
rancangan program penguijian kepatuhan untuk menguji efeklivitas pengen-
dalian infern perusahaan. Dengan demikian rerangka (framework) peran-
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CANQAN EOgnan kapatuhan yaryg mermakal
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haca teMang DAgaimana program Pengupan rapatuhan d8usun  Deres,
rangsang v mempelajart gk a bartiags
a2 menghidarkan pembaca dar kaq
pengupan wepatuhan Selar
;an dasar dalam merancang

Lot ry

model ini pembaca akan
program pengupan kepatuhan sehngo
atan belajar dengan cara menghapa program
#tu karena pembaca dibekak dengan kemarmgt
ngupan kepatuhan, maka ia

kuesioner pengendalian intern dan program pe
akan mampu mengembangkan perancangan kuesioner pengendalian interr
berbagai sistem informasi akuntans,

dan program pengujan kepatuhan untuk
yang akan dijumpainya nanti dalam praktik
Dalam menjelaskan perancangan program pe
gunakan rerangka yang jelas dan seragam untuk semua unsur informas,
yang disajikan di neraca Karena dalam bagian sebelumnya pembaca telah
saya ajak untuk mendalami sistem informasi akuntansi, maka berdasarkan
tujuan pemeriksaan tertentu, pembaca akan dengan mudah diajak untuk me
mahami perancangan berbagai program pemeriksaan yang digunakan untuk
menilai kewajaran informasi yang tercantum i dalam neraca. Dengan demi-
kian, setiap langkah pemeriksaan yang diuraikan di dalam bagian ketiga buku
ini- “Perancangan Program Pengujian Substantif terhadap Berbagai Unsur
Neraca” dapat dilkuti logika penyusunannya dengan mudah
3 Setiap akhir bab saya membuat rangkuman untuk memungkinkan pembaca
memperoleh penekanan kembali tentang butir-butir penting yang telah saya
ara rinci di dalam setiap bab. Dengan membaca rangkuman pada
pembaca saya ajak untuk menyoroti kembali bagian-
telah dipelajari di dalam bab yang bersangkutan.

ngujian substanti saya meng

LS}

uraikan sec
akhir setiap bab ini,

bagian penting yang
akhir setiap bab saya mencantumkan dua macam soal: soal latihan dan

4 Pada
soal pilihan ganda. Untuk menguji pemahaman pembaca, dua jenis soal yang
saya cantumkan pada akhir setiap bab sangat membantu.

gi menjadi 4 bagian: “Mengenal
" “Perancangan Pro-

— Secara garis besar isi buku ini diba
RERANGKA ISI BUKU Profesi Akuntan Publik dan Pekerjaannya,
w———aram Pengujian Kepatuhan terhadap Berbagai Siklus Kegiatan
~ Perusahaan,” “Perancangan Program Pengujian Substantif ter-
hadap Berbagai Unsur Neraca,” dan “Penyelesaian Pekerjaan Pe-
rofesi akuntan publik dan
ndalian intern, bukti

meriksaan dan Penyusunan Laporan Akuntan.”
Di dalam bagian pertama, saya menguraikan p

lingkungan pekerjaannya, etika profesional, struktur penge
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Akuian Indonesia O dslam kongresnys (ahun 1084 ey [ PO
Agunakan oleh organisasi protes) akarmen ok Weboneses IPRTPRATS Gt M ae
sojak B Oleh harena fu Ursien Mmengensl sies (rofesensl w. st e Sass &
dstam Bab 2 saya dasatkan pada Fode Fik Aburten rebrmeg PG L.,
sojak tahun 1OR6 tersebut Bab ) Bt Pengendeban e Lens Wy
SOCAra MENAAIam NOMMA POIEkSANARN DOMEMEAasn yary redun [ uen POt
Keempal N, SAYA Mendasarkan uisian sl Do ngendahan «4arr delar 1o e
pelaksanaan PeMerksann yang kedus yang Hans yang el ey g gt
akuntan publik di Indonesia dalam tahun 1990 Bab 4 Bl Pamerksae o
UrAlan SOCATA Mendalam Norma pelaksanann pemerksssn yarg retgs b,
Weonas Kornja' boris) uraian delinig) kenas kers mant sut kafas ke Leg st e
publik, dan pengelolaan kenas kena Bab 6 “Afribute Samphng uitue Parg e
Kapatuhan” memuat pengounaan anribute Samphig Aalam pergupar sege,’ o
Bab 7 “Awal Pemerksaan Akuman’ Densi prosecdur pemer Sas garg ek e
oleh akuntan publik pada langkah awal pemerksaannya D dalam Bab 5 says
memperkenalkan model belajar mangajs: teknk pomenksaan arutan T erre
pemeriksaan di dalam buku inl saya bagi menjadi dua Qolongan pengupan esua
twhan dan pengujlan substantt. Model belajar mengapsr tekrd pemeoesanrn
akuntan yang saya uraikan di dalam Bab 8 saya gunakan sebaga rerangis wt e
menjelaskan perancangan program pengujian kepatuhan dan perancangan g,
gram pengujian substantif yang saya uraikan di dalam Bab 9 sampa dengan Bar,
22

v ey

Di dalam bagian kedua, saya mengurakan perancangan program perg
ujian kepatuhan terhadap berbagai siklus kegiatan perusahaan Pengupan kepa
tuhan ditujukan oleh akuntan publik untuk mengup efekivitas pengendaban rierr
kliennya. Pengujian kepatuhan disesuaikan dengan penggolongan skus kegat
an perusahaan. Karena saya memilih perusahaan manutakiur sebaga mode!
maka siklus kegiatan yang saya gunakan sebagal objek pengujan kepatunan
adalah siklus kegiatan perusahaan manutakiur, yang terdin dan skdus pendapa
an, sikius pembelian, siklus penggajian dan pengupahan, sikus biaya dan skus
kas. Perancangan program pengujian kepatuhan saya urakan o dalam Bab 9
sampal dengan Bab 13, sesuai dengan 5 siklus kegiatan perusahaan manutastur

Di dalam bagian ketiga, saya menguraikan perancangan program peng

ujian substantif terhadap unsur informasi yang dicantumkan d dalam neraca
Dalam pekerjaan pemeriksaannya, akuntan menghasilkan audited financial state
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mmrite YRR Menpakan IRporan keuangan kien setelah dikoreksi oleh T
wiae Aaasr hash penguiian substantl yang diaksanakannya Oleh kareng ,
Penguiian subviartl dirancang oleh akuman dengan objek berupa une,. .m‘.'"
laporan keuangan kiennya Uraian parancangan program pengujian SUBS A .
saya sajhan o dalam Bab 14 sampal dengan Bab 22 dengan objek PONGiiar
unsur Unsur Neraca kas phAang. persediaan, investasi, akliva letap. akty, 5 '..1_“;
berwulud Ulang lancar, utang jangka panjang, dan modal sendiri

Di dalam bagian keempat, saya mengurakan pekerjaan yang harus
kukan oleh akuman setelah selesainya pekerjaan lapangan dan prosedyy Parne
riksaan terhadap peristiwa kemudian, penyusunan laporan akuntan, dan variat,
sampling dalam pengujian substantd Di dalam Bab 24 “Laporan Akuntan - say,

menguraikan bagaimana akuntan publik merumuskan pernyataan pendapatny,
di dalam laporan akuntan dan sejarah pencerminan tanggung jawab akuntan p,,

blik di dalam laporan akuntan. Uraian sejarah pencerminan tanggung jawab ak,
tan publik ini saya tambahkan untuk memberikan gambaran kepada pembac,
mengenai sejarah perkembangan tanggung jawab akuntan publik di US A 4,
bagaimana profesi akuntan publik di negara tersebut berusaha mengkomunikas,;.
kan tanggung jawab mereka kepada masyarakat keuangan yang mereka layan
Uraian mengenai sejarah ini saya anggap sangat penting bagi profesi akuntan,
publik di negara kita, karena profesi akuntan publik di Indonesia menggunakan
berbagai standar profesional yang dikembangkan oleh profesi akuntan publik q;
U.S A Dengan memahami sejarah pencerminan tanggung jawab akuntan publik
di US A, saya harapkan hal ini akan menimbulkan kesadaran atas tanggung
jawab profesi akuntan publik di Indonesia dalam menerapkan berbagai standar
profesional yang diambil dari milik rekan seprofesinya di U.S.A. Di dalam Bab 25
saya menguraikan penggunaan variable sampling dalam pengujian substantit.
Uraian ini saya letakkan paling akhir di dalam buku ini setelah pembaca mempe-

lajari pengujian substantif berbagai unsur neraca di dalam Bab 14 sampai dengan
Bab 22.

SRS\ Kepada para pengirim surat, baik para rekan dosen, akuntan pu-
UCAPAN TERIMA KASIH ik dan mahasiswa yang menggunakan buku saya, yang me-
nyampaikan saran, pertanyaan, maupun kritik, saya ucapkan te-

rima kasih atas pantisipasi mereka dalam penyusunan edisi keem-
pat buku ini. Kepada Ig. Loy. Suwarlan, saya ucapkan terima ka-
sih atas suntingan bahasa yang dilakukan terhadap naskah edisi keempat i\
sehingga bahasa Indonesia yang saya gunakan dalam buku ini mengalami ba-
nyak penyempurnaan dibandingkan dengan edisi ketiga. Kepada Totok Daryanto,
pimpinan penerbit dan percetakan Aditya Media, saya menyampaikan penghar
gaan dan lerima kasih atas page layout design dan editing yang dilakukan teha
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buku toks ind manjadi nyaman urtuk dipalajan
- "::?g:n anak-anakku Ellona, Rinm, dan Okl saya ucap
" 1a isteriku nan mereka selama saya manakunt panulsan

buku dimaksudkan untuk memberikan daf\ar
Bagian kedua . : ti:::;m penguijian kepatuhan dan pengujian HARAP AM
program Pe 4a ':rbaca namun memberikan cara untuk me-
g P alam merancang berbagai program pemerik-

ini harapkan pembaca dapat meng | -
= “:yr:;\‘e bnegrda:;kkan pendekatan sistem informasi akun-
U

pelajan pemeriksaan =/ dapat melatih keahlian pembaca untuk merancang ber-
tansi, sehing03 “riksa n. Dengan kemampuan ini pembaca akan menjadi
bagai program pams e ogram pemeriksaan yang dapat diterapkan dalam
perbagai macam sistem informasi ak_untans; yang

i dalam praktik. Harapan saya, meskipun kecil amn‘ya,. b:kl:n :\:\

| ' i profesi aku

dijumpainya nant | pengembangan kompetensi profesi

‘n sunbabr;g:n b:gn?er?kgseaa“ akuntan, sehingga prolesu}ersebut_
iawab gaul?n":nan ::egbumhan masyarakat keuangan akan informasi
mampu menjaw

Yogyakarta, Juli 1992

Mulyadi
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